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Abstract: Ibn Khaldun curriculum, the reflection and it content
in Islamic education determines classical curriculum which
consists of Education of Diniyah Formal (PDF), Takmiliyah
and Mu’adalah Unit (Salafiyah and Mu’allimin). The content
of education of PDF is Islamic and general education curriculum.
The structure of Ibn Khaldun curriculum is integrated both
science (naqli and ‘aqli) and develops methods of Islamic
education towards a pragmatic conservative. Thus, Ibn Khaldun
curriculum has two disciplines, they are religion and philoso-
phy. In addition, the curriculum does not distinguish the
science developed in the East and the West. This structure
curriculum reflected pragmatic and instrumental view that
emphasizes the practical-applicative approach. Therefore, it
is relevant to be applied in Islamic education, especially PDF
and Mu’adalah in achieving their objectives that is creating
religious scholars who have personal and social competence.
This curriculum can be formulated in local content and imple-
mented through non-formal program.
Keywords: reformulation, Islamic curriculum, Ibn Khaldun
perspective
Pendahuluan
Institusi pendidikan keagamaan Islam dewasa ini semakin
menunjukkan eksistensi setelah disahkan Peraturan Menteri Agama
(PMA) Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan
REFORMULASI KURIKULUM PENDIDIKAN KEAGAMAAN
ISLAM PERSPEKTIF PEMIKIRAN IBN KHALDUN
1 Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darussalam Krempyang Nganjuk.
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Islam. Pasal 2 PMA tersebut menyatakan bahwa tujuan penyeleng-
garaan pendidikan keagamaan Islam adalah (1) menanamkan
kepada peserta didik untuk memiliki keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swt, (2) mengembangkan kemampuan, penge-
tahuan, sikap dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli
ilmu agama Islam atau mutafaqqih fi al-din, (3) mengembangkan
pribadi akhlaqul karimah bagi peserta didik yang memiliki kesalehan
individual dan sosial dengan menjunjung tinggi jiwa keihlasan,
kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama umat Islam
(ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu’), toleran (tasamuh),
keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), keteladanan (uswah),
pola hidup sehat dan cinta tanah air (wathany).
Tujuan pendidikan tersebut mengandung pengertian bahwa
orientasi pendidikan keagamaan Islam diarahkan untuk mencetak
ahli agama yang harus menguasai kompetensi spiritual, intelek-
tual, sosial dan keterampilan. Namun secara eksplisit, tujuan ter-
sebut mengisyaratkan kompetensi lulusan pendidikan keagamaan
Islam hanya berkutat kepada pencapaian kesalehan, baik pribadi
dan sosial, belum mengarah kepada spesialisasi ahli agama yang
berwawasan multidisipliner.
Kondisi seperti ini pernah dikritik Fazlur Rahman, ilmuwan
muslim kontemporer yang berkonsentrasi dalam pengembangan
pemikiran Islam. Menurut Rahman, umat Islam periode perte-
ngahan hingga sekarang dianggap mengalami kemunduran karena
mereka tidak mengembangkan ilmu pengetahuan.2 Rahman meng-
ingatkan umat Islam, dalam upaya mengembangkan ilmu penge-
tahuan harus hati-hati, agar tidak terjebak pada fragmentasi, karena
ilmu pengetahuan merupakan kesatuan organik. Rahman berpen-
dirian bahwa fragmentasi dapat memunculkan pribadi yang ter-
pecah-pecah (split personality). Namun sebaliknya, menghindari
fragmentasi akan mampu membentuk pribadi yang terintegrasi.
Berdasarkan pemahaman ini, yang diperlukan adalah usaha
menuju spesialisasi ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kualitas
kepribadian yang utuh (integrated personality).
Setelah memperoleh kritikan Rahman, kalangan intelektual
kemudian mencari faktor pemicu diskursus tradisi keagamaan Islam
2 Sutrisno, Fazlur Rahman: Metode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan (Yogya-
karta: Pustaka Pelajar, 2006), 101-102.
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yang (dianggap) belum terintegrasi. Di antara mereka ada yang
berpendapat bahwa hal yang demikian terjadi karena perkem-
bangan ilmu pengetahuan pada masa itu masih sederhana, berada
dalam taraf pertumbuhan, belum terspeliasisasi seperti sekarang,
sehingga pengembangan keilmuan bersifat subjektif. Namun
kelompok lain berpendapat bahwa hal itu terjadi karena belum
muncul pemahaman dikotomik antara ilmu agama dan ilmu umum
dan sangat mungkin yang bersangkutan memiliki kecerdasan luar
biasa dan berkarakter serba bisa (multitalented).3 Pada titik ini,
disepakati bahwa kurikulum pendidikan keagamaan Islam
memang belum diformulasikan secara terstruktur.
Pada periode pertengahan muncul seorang ilmuwan muslim
yang tidak mengenal dikotomi disiplin ilmu agama dan umum
pada praktik penyelenggaraan pendidikan, yaitu Ibn Khaldun.4
Ibn Khaldun adalah ilmuwan hebat yang menguasai berbagai
disiplin ilmu, terutama bidang sosiologi dan sejarah, sehingga Zaid
Ahmad menulis Ibn Khaldun is a thinker it is very difficult to classify.
He is chiefly known today as a social thinker.5 Kapasitas keilmuan Ibn
Khaldun dibuktikan melalui kitab berjudul Kitab al-‘Ibar wa Diwan
al-Mubtada’ wa al-Khabar fi Tarikhi al-‘Arab wa al-Barbar wa Man
Asarahum min Dawi al-Sa’n al-Akbar yang kemudian dikenal dengan
kitab al-’Ibar. Kitab tersebut terdiri dari tujuh bab.
Bagian pertama adalah buku Muqaddimah,6 yang kemudian
dipisah dan dijadikan sebuah buku tersendiri.7 Buku ini yang
mengantarkan Ibn Khaldun diakui sebagai pelopor sosiologi.
Melalui Muqaddimah al-‘Ibar, Ibn Khaldun mengenalkan episte-
mologi sosiologi baru, yaitu al-umran al-basyariy, sebuah metodo-
3 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2012), 132.
4 Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrahman Ibn Khaldun al-Hadramiy. Hal ini
disebutkan sendiri oleh Ibn Khaldun di bukunya, al-Muqaddimah. Baca Abdurrahman
Ibn Khaldun, Al-Muqaddimah, ed. Abdussalam al-Syidadi (tt.: Bait al-‘Ulum wa al-
Funun wa al-Adab, t.th).
5 Zaid Ahmad, The Epistemology of Ibn Khaldun (London: Routledge Curzon,
2003), x.
6 Sarjana-sarjana Turki memperoleh pengaruh rangsangan intelektual dari Ibn
Khaldun dengan menerjemahkan sebagian Muqaddimah ke dalam bahasa Turki pada
tahun 1731 M. Seiring dengan semakin dikenalnya Ibn Khaldun di kalangan intelektual
dunia, Muqaddimah diterjemahkan ke dalam bahasa Perancis (1862-1865 M), bahasa
Jerman (1812 M) dan bahasa Inggris (1957). Baca Abd. Rachman Assegaf, Aliran
Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 131.
7 Ibid, 128.
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logi dalam penelitian sejarah yang memusatkan perhatian kepada
pertumbuhan budaya dan peradaban sosial.8
Dalam hal ini, Ibn Khaldun tidak hanya membahas kisah
manusia (antropologi) bahwa awal manusia adalah masyarakat
pertanian yang belum maju, kemudian maju setelah berada di kota
karena menjadi pedagang, tetapi lebih dari itu, yang menjadi pem-
bahasan Ibn Khaldun adalah menggali proses perjalanan orang
Badui mempengaruhi kehidupan dari semula tidak berperadaban
menjadi memiliki peradaban. Ibn Khaldun kemudian menegaskan
bahwa keilmuan manusia sangat ditentukan oleh kekuatan
peradaban manusia dalam mampu memenuhi kebutuhannya.9
Lebih lanjut Ibn Khaldun menyediakan bab khusus untuk
menuangkan pembahasan di bidang pendidikan, tepatnya pada
pasal keenam dari bagian pertama kitab Muqaddimah, yang
berjudul Berbagai Jenis Ilmu Pengetahuan, Metode Pengajaran, Cara
Memperoleh dan Berbagai Dimensinya dan Segala Sesuatu yang Ber-
hubungan Dengannya. Konsep kerangka dan struktur kurikulum
pendidikan Ibn Khaldun terlepas dari kecenderungan ideologinya
berkelindan dengan kurikulum yang diterapkan pendidikan ke-
agamaan Islam di Indonesia saat ini. Bahkan pemikiran Ibn Khaldun
yang sebenarnya relevan untuk diterapkan saat ini justru di-
tinggalkan oleh penyelenggara pendidikan keagamaan Islam.
Kajian ini berusaha menggali pemikiran pendidikan Ibn Khaldun
di Muqaddimah, khususnya pada bidang kurikulum, sekaligus
menganalisis latar belakang ditinjau dari aspek epistemologis,
sosiologi, historis dan ideologis, kemudian merefleksikan model
struktur kurikulum pada konteks pendidikan keagamaan Islam
di Indonesia.
Pembahasan
A. Biografi Singkat Ibn Khaldun
Nama lengkap Ibn Khaldun adalah ‘Abdurrahman Ibn
Khaldun al-Tunis. Ibn Khaldun lahir di Tunis tahun 732 H/1332
M dan meninggal di Mesir pada tahun 808 H/1406 M.  Dalam
otobiografi  berjudul al-Ta’aruf bi Ibn Khaldun wa Rihlatuhu Gharban
8 Ibid, 51-65.
9 Ibid, 356.
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wa Syarqan, Ibn Khaldun mengungkapkan bahwa nenek moyang-
nya berasal dari Hadramaut, tepatnya bangsa Arab Yaman, melalui
keturunan Wa’il Ibn Hajar, salah seorang sahabat Nabi Muhammad
Saw yang meriwayatkan lebih dari 70 hadits. Ayah Ibn Khaldun,
Abu Abdullah Muhammad, adalah seorang politisi yang ahli
dalam bahasa dan sastra Arab, namun akhirnya mundur dari
pentas politik dan menekuni dunia tashawuf sampai akhir hayatnya
dan meninggal terkena penyakit pes pada tahun 794 H/1384 M.10
Keluarga Ibn Khaldun hijrah ke Spanyol pada abad VIII H
bersamaan dengan penaklukan Islam di Andalusia. Ibn Khaldun
di sana tumbuh dan besar bersama kakeknya, Khalid Ibn Utsman,
di kota Qaramunah Andalusia, lalu pindah ke Sevilla karena
pasukan Spanyol menyerang kota kecil itu. Wilayah yang ditinggali
keluarga keturunan Wa’il Ibn Hajar ini kemudian dikenal dengan
nama Khaldun. Keluarga ini berkembang sehingga menjelma
menjadi keluarga besar, Bani Khaldun.11
Ibn Khaldun telah memperoleh jabatan eksekutif tinggi dari
penguasa Sevilla. Namun pada tahun 1248 M, Sevilla jatuh ke
tangan pihak Kristen. Banyak keluarga muslim hidup di bawah
tekanan Kristen, termasuk Bani Khaldun, lalu mereka pindah lagi
ke Tunis dan memperoleh jabatan administratif yang tinggi di
sana.12 Posisi di pemerintahan dapat diraih Ibn Khaldun disebabkan
oleh kemampuan memadukan keilmuan dengan pengalamannya
di kalangan pemerintahan, selain tradisi keluarga yang memiliki
kecenderungan berpolitik tinggi.13
Pendidikan pertama kali yang diterima Ibn Khaldun adalah
membaca al-Qur’an, hadits, fiqh, sastra, nahwu dan sharf dari para
ulama’ terkenal pada waktu itu, seperti Syaikh Muhammad Ibn
Ibrahim al-Abili dalam ilmu-ilmu filsafat dan Syaikh Abdul
Muhaimin Ibn al-Hadrami dalam ilmu-ilmu naqli, karena dari ke-
duanya Ibn Khaldun mempelajari kutub al-sittah dan al-Muwattha’.14
Stratifikasi sosial keluarga yang tinggi menjadikan Ibn Khaldun
10 Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Arruz Media, 2011), 100.
11 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, 124-125.
12 Allen James Fromhez, Ibn Khaldun, Life and Times (Edinburgh: Edinburgh Uni-
versity Press Ltd, 2010), 42.
13 Deliar Noer, Pemikiran Politik di Negara Barat (Bandung: Mizan, 1997), 69.
14 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: tp, 2009), 283.
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mampu mengenyam pendidikan terbaik pada masanya, cukup
menjadi bekal untuk meniti karir politik yang sudah menjadi
tradisi keluarganya.15
Namun Ibn Khaldun terpaksa menunda pendidikan lanjutan
karena pada tahun 749 H, Tunisia dan sebagian besar kota-kota
di Masyriq dan Maghrib dilanda wabah pes. Akibat wabah ini,
orang tua dan beberapa gurunya meninggal dunia.16 Setelah ibadah
haji pada tahun 1382 M, Ibn Khaldun pindah ke Mesir, kemudian
diangkat menjadi hakim di Mahkamah Agung pada masa
pemerintahan Dinasti Mamluk. Di Mesir ini Ibn Khaldun menetap
hingga akhir hayat.
B. Kurikulum Pendidikan Islam Perspektif Ibnu Khaldun
Istilah kurikulum dalam bidang pendidikan sebenarnya baru
muncul pertama kali pada tahun 1955 dalam kamus Webster, yang
artinya sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di
perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
tingkat tertentu atau untuk memperoleh ijasah.17 Pengertian ini
pada tahap berikutnya dipertegas Mac Donald, seperti yang
dikutip oleh Nana Syaodih, bahwa sistem persekolahan terbentuk
atas empat sub sistem, yaitu mengajar, belajar, pembelajaran dan
kurikulum.18
Mengajar (teaching) merupakan kegiatan, aktivitas atau
perlakuan profesional yang diberikan oleh guru. Belajar (learning)
adalah segala kegiatan, aktivitas atau upaya yang dilakukan oleh
siswa sebagai respons terhadap kegiatan mengajar guru. Kese-
luruhan pertautan kegiatan yang memungkinkan dan berkenaan
dengan terjadinya interaksi belajar mengajar disebut pembelajaran
(instructions). Adapun kurikulum (curriculum) merupakan sepe-
rangkat rencana yang menjadi pedoman dan pegangan dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa kuri-
kulum adalah perencanaan pendidikan dan pengajaran yang di-
dokumentasikan secara tertulis beserta pengaturan pelaksanaannya.
15 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, 126.
16 Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, 100-101.
17 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara,1995), 2.
18 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2002), 5.
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Definisi kurikulum menurut Pasal 1 (13) PMA Nomor 13 Tahun
2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam sama dengan rumusan
di atas, yaitu kurikulum adalah seperangkat rencana dan peng-
aturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran dan cara yang di-
gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembe-
lajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Di balik itu, pengertian kurikulum pada masa Ibn Khaldun,
sebagaimana dijelaskan oleh al-Syaibani, masih terbatas pada
maklumat dan pengetahuan yang dikemukakan oleh guru atau
sekolah dalam bentuk mata pelajaran yang terbatas atau dalam
bentuk kitab-kitab tradisional yang dikaji oleh murid dalam tiap
tahap pendidikan.19 Ibn Khaldun kemudian mencoba memban-
dingkan kurikulum pada pendidikan tingkat rendah yang terjadi
di negara-negara Islam bagian Barat dan Timur. Ibn Khaldun
mengatakan bahwa sistem pendidikan dan pengajaran yang ber-
laku di Maghrib sebatas mempelajari al-Qur’an dari berbagai segi
kandungannya. Lain halnya di Andalusia, tidak membatasi peng-
ajaran anak-anak pada mempelajari al-Qur’an saja, akan tetapi
dimasukkan juga pelajaran-pelajaran lain seperti syair, karang
mengarang, khat, kaidah-kaidah bahasa Arab dan hapalan-hapalan.
Demikian pula di Ifrikiya yang mengkombinasikan pengajaran
al-Qur’an dengan hadits dan kaidah-kaidah dasar ilmu penge-
tahuan tertentu.
Berdasarkan paparan Ibnu Khaldun yang diuraikan dengan
pola ensiklopedi di Muqaddimah, rumusan kurikulumnya dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Kerangka Dasar Kurikulum
Ilmu dan pengajaran, menurut Ibn Khaldun, adalah fenomena
yang sudah menjadi tabiat bagi peradaban manusia. Pendidikan
merupakan upaya peningkatan kompetensi individu.20 Zaid
Ahmad yang mendukung pendapat ini menyebut bahwa scientific
instruction is a craft.21 Pendapat ini berawal dari pendapat Ibn Khaldun
sendiri bahwa hewan hanya mampu merasakan segala hal yang
19 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 760.
20 Ibn Khaldun, Al-Muqaddimah, 183.
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bukan bagian dari fisiknya dengan menggunakan indera pen-
dengar, penglihat, pencium, peraba dan perasa.
Manusia lebih dari itu, karena mampu merasakan segala hal
yang bukan bagian dari fisiknya tanpa harus menggunakan panca
indera, namun cukup menggunakan akal pikiran (insting). Dari
satu hal yang dipikirkan, manusia mampu merasakan hal lain
dalam waktu singkat, juga tanpa harus merabanya secara fisik.
Otak yang berpikir ini dimaknai Ibn Khaldun sebagai af’idah.22
Zaid Ahmad menggarisbawahi bahwa dengan member-
dayakan kemampuan berpikir, manusia tidak hanya mampu
meningkatkan kapasitas individual, tetapi lebih dari sekedar itu,
seseorang akan mampu menaikkan nilai tawar dalam menjalin
kerjasama dengan orang lain dan masyarakat untuk mening-
katkan kebutuhan hidup.23 Menurut Ibn Khaldun, tujuan pen-
didikan adalah untuk meningkatkan kompetensi individu, se-
hingga mengantarkan untuk mengenalkan pendekatan pedagogik
dalam pembelajaran.
Berdasarkan pemaparan ini, dapat ditegaskan bahwa filsafat
pendidikan Ibn Khaldun berdiri di atas prinsip bahwa pendidikan
adalah fenomena sosial dan pengajaran memuat kompetensi sosial.
Dalam istilah lain, disebutkan bahwa ...man is a social animal and
his prosecution of learning is conditioned by the nature of the material,
intellectual and spiritual forces of the civilisation in which he lives.24
2. Struktur Kurikulum
a. Kompetensi Inti
Ilmu dan pengajaran diperlukan untuk memberi kesempatan
kepada pikiran agar aktif dan bekerja, karena aktivitas ini sangat
penting bagi keterbukaan pikiran dan kematangan individu, yang
akan memperoleh faidah bagi masyarakat. Di samping itu, ilmu
dan pengajaran juga bertujuan untuk memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan sebagai alat untuk membantu agar hidup dengan
baik di dalam masyarakat maju dan berbudaya, juga untuk mem-
peroleh keahlian agar mampu berperan dalam membangun per-
21 Zaid Ahmad, The Epistemology of Ibn Khaldun, 99.
22 Ibn Khaldun, Al-Muqaddimah, 337-338.
23 Zaid Ahmad, The Epistemology of Ibn Khaldun, 21.
24 Ibid, 99.
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adaban. Kompetensi ini akan tercapai melalui pendalaman dasar-
dasar ilmu berserta kaidahnya dan pemecahan masalah dengan
menghubungkan cabang-cabang ilmu dengan induknya.25
b. Mata Pelajaran
Ibn Khaldun membagi ilmu pengetahuan menjadi dua, yaitu
ilmu rasional (al-‘ulum al-hikamiyyah al-falsafiyyah) dan ilmu naqli
(al-‘ulûm al-naqliyyah al-wad’iyyah). Ibn Khaldun memberikan
penjelasan bahwa ilmu filsafat dari diperoleh dengan olah pikir,
yang akan menjadikan manusia mampu mengenali proses
belajarnya terkait dengan obyek-obyek (mawdhu’ât), problem-prob-
lem (masa’il), argumentasi dan bukti-dalil (barahin), metode belajar,
anggapan dan pandangan spekulatif (nadzr) dan penelitian (bahts).
Dua metode terakhir ini yang mampu mengantarkan seseorang
menuju pencapaian tujuan belajar, yaitu mampu membedakan
antara yang benar dan salah, juga mengantarkan kepada pema-
haman yang sesuai atau sebaliknya.26
Ilmu naqli berlandaskan kepada otoritas teks agama. Secara
prinsip, kategori ini bisa dipandang sebagai ilmu keagamaan yang
membimbing manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
Sesuai dengan titik perhatian yang lebih berat kepada ilmu penge-
tahuan tradisional, Ibn Khaldun tidak memberikan ruang bagi
unsur akal (lā majāl fiha lil ‘aql). Meskipun begitu, masih ada penge-
cualian, yaitu merangkaikan masalah-masalah cabang dengan
prinsip-prinsip dasar-induknya (ilhaq al-furu’ min masailiha bi
al-ushul). Dalam hal ini yang diperlukan adalah interpretasi teks
yang dapat dilakukan melalui metode analogik (qiyas). Ibn Khaldun
menetapkan dasar ilmu tradisi-konvensional adalah al-Qur’an dan
hadits yang memerlukan penguasaan bahasa Arab untuk mem-
pelajarinya.
Jenis pengetahuan di lingkungan ilmu naqli adalah tafsir, hadits,
qira’at al-Qur’an, fiqh, ushul fiqh dan kalam. Sedangkan tingkatan ilmu
rasional ada tujuh macam, yaitu ilmu logika (termasuk matema-
tika), aritmatika, geometri, astronomi, musik, fisika dan metafisika.27
25 Ibn Khaldun, Al-Muqaddimah, 337-358.
26 Ibid, 358-359.
27 Ibid, 71.
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Prinsip-prinsip dan orientasi mata pelajaran yang dirumuskan
Ibn Khaldun dalam ilmu al-Qur’an, tafsir dan qira’at adalah bahwa
tujuh model qira’at (al-Qira’at al-Sab’ah) merupakan bacaan populer
dan disertai dengan buku-buku panduan. Namun sebagian orang
mempertanyakan validitas riwayatnya. Hal ini dikarenakan qira’at
merupakan cara membaca, sedangkan huruf-huruf al-Qur’an
belum tertib. Namun pendapat ini dianggap tidak mempengaruhi
ke-mutawatir-an al-Qur’an dan mayoritas ulama menetapkan ke-
mutawatir-an qira’at tersebut.28
Ilmu tafsir, menurut Ibn Khaldun, terbagi menjadi dua, yaitu
penafsiran al-Qur’an yang didasarkan kepada riwayat-riwayat
yang dikutip dari para ulama salaf (tafsir naqli) dan tafsir yang
bertumpu kepada bahasa, gramatikal dan gaya bahasa dalam
menyampaikan pengertian berdasarkan tujuan-tujuan dan
metodenya. Jenis tafsir kedua ini memiliki kualitas lebih rendah
dari jenis pertama, sebab tafsir pertama merupakan tujuan yang
sebenarnya dari penafsiran. Sedangkan tafsir jenis kedua tumbuh
dan berkembang setelah bahasa dan ilmu-ilmunya banyak dikuasai.29
Pada ilmu hadits, kitab Shahih al-Bukhary dan Shahih Muslim
lebih diutamakan dan bahkan di atas kitab sunan yang populer.
Hal ini dikarenakan kriteria-kriteria di dalam sunan yang populer
memiliki kualitas lebih rendah dibandingkan dengan kriteria-
kriteria yang diterapkan. Pada titik ini, disimpulkan bahwa kedua
kitab hadits tersebut diterima secara ijma’ atas kesahihannya ber-
dasarkan kriteria-kriteria yang sudah muttafaqun ‘alaih.30
Berdasarkan perspektif ilmu fiqh dan fara’idh, setiap orang yang
ber-taqlid pada madzhab orang lain setelah terjadi koreksi terhadap
kaidah-kaidah utama dam menyambungkan sanad-nya dengan
riwayatnya pada saat ini, maka tidak dapat menghasilkan hukum
selain yang sudah ada. Sedangkan orang-orang yang mengaku
mujtahid pada masa sekarang tidak dapat diterima ijtihad-nya dan
mengikutinya berarti tidak sah. Pada kondisi ini, masyarakat Islam
sekarang hanya boleh ber-taqlid kepada empat madzhab.31
28 Ibid, 361.
29 Ibid, 364.
30 Ibid, 375.
31 Ibid, 6-7.
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Ilmu fara’idh sendiri dikhususkan bagi pembagian warisan
dan merupakan istilah yang dibentuk para pakar hukum Islam
ketika muncul berbagai disiplin ilmu pengetahuan dengan berbagai
istilah yang menyertai, bukan pada permulaan Islam. Dengan
demikian, kata al-fara’idh tidak dapat diartikan kecuali dalam
konteks yang umum, mengingat al-fara’idh berarti putusan.32
Ilmu ushul fiqh, teknik berdebat (al-jadal) dan perbedaan
madzhab (al-khilafiyat), dalam perspektif lain, menurut Ibn
Khaldun, menekankan bahwa sumber-sumber dalil syar’i adalah
al-Qur’an, hadits, ijma’ dan qiyas. Pada ushul fiqh, Ibn Khaldun
juga memasukkan materi al-jadal dan al-khilāfiyāt. Al-jadal dan al-
khilafiyat adalah mengetahui kaidah-kaidah tentang batasan dan
tata cara dalam menarik kesimpulan untuk mempertahankan
pendapat dan menambahkan pendapat lawan, baik pendapat
tersebut dalam bidang fiqh maupun lainnya.33
Di bidang ilmu kalam, Ibn Khaldun menolak hukum sebab-
akibat karena perintah syariat melarang manusia untuk meng-
agungkan hukum sebab-akibat (causality) dan bertumpu padanya.
Hal ini dikarenakan pengagungan hukum kausalitas adalah
jurang yang melemahkan pemikiran, tidak memberikan manfaat
dan tidak mengantarkan manusia kepada kebenaran. Berdasarkan
pemikiran ini, menurut Ibn Khaldun, manusia harus ber-tauhid
kepada Allah Swt dan mengakui kelemahan untuk mengetahui
sebab-akibat.34
Ibn Khaldun juga menolak takwil, tajsim, tasybih dan tanzīh.
Ibn Khaldun mendukung pemikiran al-Asy’ari dan menyebutnya
sebagai pemimpin muta’allimin yang meletakkan jalan tengah dalam
manhaj dan penafian tasybih, menetapkan sifat-sifat ma’nawiyyah
dan membatasi tanzih pada pembatasan yang telah dilakukan para
ulama salaf.35 Ilmu kalam, menurut Ibn Khaldun, bukan ilmu yang
sangat dibutuhkan oleh pelajar pada masa sekarang, namun
manfaatnya bagi masing-masing orang, terutama bagi penuntut
ilmu diperlukan. Hal ini disebabkan tidak baik bagi orang yang
32 Ibid, 14-16.
33 Ibid, 20-21.
34 Ibid, 54.
35 Ibid, 33.
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memperjuangkan hadits jika tidak mengetahui berbagai hujjah
teoritis untuk membela keyakinan-keyakinannya.36
Di bidang ilmu tashawuf, Ibn Khaldun mengikuti jalan ahli
tashawuf periode klasik dengan alasan tidak memiliki keinginan
untuk memberitahukan tentang pengungkapan ta’bir (kasyf al-
hijab). Ibn Khaldun tidak menganggap pengungkapan ta’bir sebagai
bagian dari pengetahuan, namun para ahli tashawuf tetap ber-
komitmen dengan cara sendiri, yaitu tetap mengikuti jalan
petunjuk dan tunduk kepadanya.37
Di bidang filsafat, Ibn Khaldun mengkritik filsafat Yunani.
Penyandaran Yunani terhadap segala eksistensi pada akal pertama
dan pembatasan mereka pada akal dalam perubahan hingga
mencapai abstraksi maksimalnya, menurut Ibn Khaldun, merupakan
bentuk pembatasan ciptaan Allah Swt, padahal eksistensi lebih luas
jangkauannya dari pembatasan-pembatasan tersebut.38 Ibn
Khaldun menerima tafsir mimpi sebagai bagian dari syariat, bahkan
tafsir mimpi digunakan untuk mengungkap hal-hal ghaib.39
Mimpi, menurut Ibn Khaldun, ada tiga, yaitu mimpi dari Allah Swt
yang tidak membutuhkan ta’bir, mimpi dari para malaikat yang
membutuhkan ta’bir dan mimpi dari setan yang hanya bersifat
imajiner. Sedangkan kebenaran mimpi adalah yang sesuai dengan
kenyataan.40
Berdasarkan klasifikasi ilmu rasional yang disusun Ibn
Khaldun di atas, eksplorasi sumber ilmu pengetahuan dari alam
(eksakta) masih belum muncul, kecuali pada aspek-aspek alam
dalam konsteks historisitas yang lebih banyak bersifat ensiklo-
pedis. Metode penelitiannya adalah menggali obyek-obyek, problem-
problem, argumentasi dan bukti-dalil, anggapan-pandangan spe-
kulatif dan paparan hasil penelitian. Ibn Khaldun tidak meng-
anggap bidang ini terlepas dari disiplin keilmuan dalam Islam.
3. Metodologi Pembelajaran
Mengenai metodologi pembelajaran, Ibn Khaldun mem-
bahasnya di Muqaddimah dengan sub judul Fi Wajhi al-Shawab.41
36 Ibid, 36.
37 Ibid, 64.
38 Ibid, 257.
39 Ibid, 161-165.
40 Ibid, 69.
41 Ibid, 281-282.
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Menurut Ibn Khaldun, terdapat prinsip-prinsip dalam metodologi
pembelajaran sebagaimana dituangkan di sub judul di atas.
Pertama, perlunya pemahaman dan pengulangan pelajaran secara
bertahap, juga menyesuaikan dengan karakter dan kemampuan
peserta didik. Di sini seorang guru harus memperhatikan kemam-
puan dan daya serap peserta didik, memberikan penjelasan yang
sesuai dengan tema-tema pelajaran yang terkait dan menjauhkan
penjelasan yang bersifat umum dan hal-hal yang sulit dipahami
kecuali pada hal-hal yang masih terkunci.
Kedua, pelajaran tidak membebani peserta didik. Dalam hal
ini Ibn Khaldun memberikan alasan bahwa pemikiran manusia
tumbuh dan berkembang secara bertahap. Oleh karena itu, seorang
guru harus mengembangkan cara dan media yang tepat dalam
menyampaikan pelajaran, terutama pada materi baru, menyam-
paikan tujuan dan target pembelajaran secara bertahap.
Ketiga, tidak pindah dari materi satu ke materi berikutnya
sebelum peserta didik memahami secara benar. Dalam hal ini, Ibn
Khaldun menegaskan bahwa peserta didik adalah obyek, sehingga
faktor kesiapan peserta didik menjadi penentu kemampuan dalam
memahami materi pelajaran.
Keempat, mengedepankan prinsip pengulangan, karena lupa
adalah hal biasa. Jika sejak awal seorang peserta didik diarahkan
untuk menanggulangi sifat lupa, hal ini akan memudahkan diri
dalam memompa potensi dirinya. Ibn Khaldun melihat, otak bukan
wadah yang harus dipenuhi dengan semua pengetahuan yang
diinginkan guru, tetapi peserta didik dapat menerima segala sesuatu
secara berproses, dengan jalan pemahaman dan mengembangkan
kreativitas otak. Proses pendidikan harus selalu disesuaikan dengan
sistem yang berkembang.
Kelima, menjauhi kekerasan terhadap peserta didik, karena
akan memicu sikap rendah diri dan mendorong seseorang memiliki
perilaku dan kebiasaan buruk. Menurut Ibn Khaldun, guru yang
mendidik dengan kekerasan sama saja dirinya telah membiarkan
peserta didik untuk terjebak kepada situasi dan ruang gerak yang
sempit, karena perilakunya akan selalu terjebak dalam pengawasan
yang ketat.42 Sebagai peserta didik yang masih mengalami kesulitan
42 Ibid, 213-227.
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belajar, Ibn Khaldun menyarankan agar meminta pertolongan
kepada Allah Swt. Dengan melakukan ini, cahaya Allah Swt
bermanfaat akan menyinari dan menunjukkan kepadanya tujuan-
Nya. Dengan cara ini, inspirasi (ilham al-wasth), yang diberikan
oleh-Nya, akan menunjukkan jalan terang. Inspirasi adalah
kebutuhan alami dalam proses berpikir.43
Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan jika potensi yang
ada pada setiap peserta didik, baik fisik dan ruhani, telah dapat
berfungsi dan menjadi aktual oleh proses pendidikan di sekolah,
maka peserta didik akan mengetahui dan memahami serta
menguasai materi pelajaran yang dipelajari selama proses belajar
mengajar di kelas.
4. Evaluasi Pembelajaran
Keunikan pemikiran Ibn Khaldun jika dibanding dengan pemi-
kiran para ahli pendidikan pada masanya adalah bahwa prestasi
dan keberhasilan dalam pembelajaran, yang hingga kini masih
diperdebatkan, ditentukan oleh faktor pembawaan atau kemam-
puan hasil belajar, ternyata Ibn Khaldun lebih cenderung kepada
pendapat terakhir, yaitu hasil kemampuan belajar.44 Meskipun tidak
secara eksplisit Ibn Khaldun menyebutkan teknik evaluasi pem-
belajaran, namun dapat dimaknai bahwa evaluasi pembelajaran
dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi inti yang
telah ditetapkan.
Analisis
A. Proses Dialektika
Berdasarkan uraian pemikiran di atas, unsur kebermaknaan
pengetahuan bagi jiwa nampak sekali pada konsep ilmu yang
dibangun Ibn Khaldun. Ilmu dan pengajaran, menurut Ibn
Khaldun, adalah sebuah fenomena biasa, bahkan sudah menjadi
tabiat bagi peradaban manusia. Ibn Khaldun nampak memandang
penggalian pengetahuan melalui kegiatan yang terencana dan aksi
sistematis, sehingga melahirkan ilmu sebagai sebuah prosedur
yang mutlak dalam memenuhi aspek ilmiah. Ibn Khaldun, dalam
43 Ibid, 217.
44 Muhammad Jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam, terj. Mahmud
Arif (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 185.
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hal ini, meninggalkan kesan bahwa manusia itu hidup sudah
memiliki potensi ilmu yang dapat beroperasi sendiri, sehingga
perlu diadakan perangkat pendidikan yang terencana untuk
peningkatan kompetensi individu.
Terkait dengan filsafat pendidikan Islam, Ibn Khaldun tidak
ingin terjebak kepada pemikiran konservatif bahwa pencarian ilmu
pengetahuan tidak semata hasil pengamatan inderawi dan
penalaran dari akal pikiran manusia yang merupakan pemberian
Tuhan, melainkan hal itu akan terwujud dengan mengedepankan
watak kebudayaan (culture oriented). Akal pikir adalah sarana
manusia memperoleh kehidupan, kooperasi antar sesama dan
berkemasyarakatan yang kohesif (ashabiyah). Ibn Khaldun, dengan
demikian, dapat dikategorikan sebagai penganut aliran pragmatis-
instrumental, karena pendidikan dipandang sebagai tujuan yang
pragmatis dan berorientasi kepada pendekatan aplikatif-praktis.
Hal yang mendasari pilihan ini adalah bahwa Ibn Khaldun dikenal
sebagai bangsawan dan sejarawan yang menyajikan perjalanan
hidup dengan berbagai peristiwa, pengembaraan dan perubahan
dengan sejumlah tugas besar. Dari jabatan yang diemban dan
pengembaraan tersebut, lahir berbagai pemikiran yang ber-
pengaruh kepada prinsip bahwa belajar adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia.45
Ibn Khaldun, saat menyusun kurikulum, berusaha mema-
dukan kedua ilmu, naqli dan ‘aqli, serta mengembangkan metode
pendidikan Islam yang konservatif menuju pragmatis. Ibn Khaldun
merumuskan komposisi pendidikan ini sangat mungkin di-
pengaruhi oleh faktor filsafat sosiologi yang tidak bisa memisahkan
antar masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.
Perencanaan ilmu pengetahuan sangat menentukan bagi per-
kembangan masyarakat berbudaya. Pendidikan sebagai aktivitas
akal insani merupakan salah satu industri yang berkembang di
dalam masyarakat, karena sangat penting dalam kehidupan setiap
individu. Dengan demikian, pada diri Ibn Khaldun bercampur aduk
dua disiplin ilmu sekaligus, agama dan filsafat, sekaligus tidak
memilah antara ilmu yang berkembang di Timur maupun Barat.
45 Ibn Khaldun, Muqaddimah, xxviii.
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Pada bagian lain, setelah mengkaji metodologi pembelajaran
yang digagas Ibn Khaldun, ditemukan enam prinsip utama yang
perlu diperhatikan pendidik, yaitu prinsip pembiasaan, prinsip
berangsur-angsur (tadrij), prinsip pengenalan umum (generalistic),
prinsip kontinyuitas, memperhatikan bakat dan kemampuan peserta
didik serta menghindari kekerasan dalam pendidikan. Dalam
konteks kekinian, seorang pendidik harus mampu mewujudkan
kompetensi akademik, personal, sosial dan profesional dalam
proses pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya.
B. Refleksi Pada Pendidikan Keagamaan Islam
Pendidikan Keagamaan Islam memberlakukan kurikulum secara
klasikal terdiri dari Pendidikan Diniyah Formal (PDF), Takmiliyah
dan Satuan Mu’adalah, baik Salafiyah ataupun Mu’allimin.
Struktur kurikulum PDF terdiri dari kurikulum pendidikan ke-
agamaan Islam dan kurikulum pendidikan umum.46 Kurikulum
Takmiliyah minimal meliputi terdiri dari al-Qur’an, hadits, fiqh,
akhlaq, sejarah kebudayaan Islam dan bahasa Arab.
Kurikulum Satuan Mu’adalah diatur oleh Pasal 10 PMA Nomor
18 Tahun 2014 dengan ketentuan bahwa kurikulum satuan pen-
didikan Mu’adalah terdiri atas kurikulum keagamaan Islam dan
kurikulum pendidikan umum. Kurikulum Mu’adalah dikem-
bangkan berdasarkan kekhasan masing-masing penyelenggara
dengan berbasis pada kitab kuning atau dirasah Islamiyah dengan
pola pendidikan mu’allimin. Kurikulum pendidikan umum pada
Mu’adalah memuat minimal pendidikan kewarganegaraan (al-
tarbiyah al-wathaniyah), bahasa Indonesia (al-lughah al-Indunisiyah),
matematika (al-riyadhiyat) dan ilmu pengetahuan alam (al-‘ulum
al-thabi’iyah). Kurikulum bermuatan pendidikan umum ini disusun
oleh penyelenggara satuan pendidikan Mu’adalah dengan ber-
pedoman kepada pakta standar pendidikan yang ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Islam.47
Jika ditelaah lebih lanjut struktur kurikulum yang dirumus-
kan Ibn Khaldun dibandingkan dengan struktur kurikulum PDF
46 PMA Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, 9-10.
47 PMA Nomor 18 Tahun 2014 tentang Satuan Pendidikan Mu’adalah pada Pondok
Pesantren.
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Ulya dan Satuan Mu’adalah yang dicanangkan Kemenag RI,48 akan
ditemukan data sebagai berikut:
Tabel 1. Perbandingan Struktur Kurikulum Ibn Khaldun dan
PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah
48 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6036 Tahun 2015 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal Ula, 5.
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Berdasarkan pemaparan data di atas, terdapat beberapa
perbedaan dan persamaan yang bersifat prinsip antara kurikulum
Ibn Khaldun dengan PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah. Pada aspek
epistemologi, istilah ‘ulum al-‘aqliyah (rasional) yang digunakan
Ibn Khaldun berbeda dengan istilah pendidikan umum yang
digunakan PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah, karena Ibn Khaldun
tidak mengenal dikotomi ilmu. Preferensi kurikulum non-dikotomik
pada struktur kurikulum Ibn Khaldun ditunjukkan dengan me-
nempatkan ilmu manthiq dan bahasa Arab atau Lisan Arab dalam
kelompok mata pelajaran rasional yang secara praktis kurang lebih
bermakna sama dengan pendidikan umum. Pada struktur kuri-
kulum PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah, keduanya termasuk
kelompok Keagamaan Islam yang semakna dengan ‘ulum al-naqliyah.
Meskipun demikian, Ibn Khaldun tidak memasukkan ilmu falaq
dalam struktur kurikulumnya, padahal PDF Ulya dan Satuan
Mu’adalah memberlakukannya.
Ibn Khaldun, selain itu, juga tidak mengenal muatan lokal,
sedangkan PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah memberlakukan
kurikulum muatan lokal yang sejatinya diperlukan untuk me-
wadahi keilmuan lain yang bersifat keterampilan (skill). Pada
kurikulum PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah banyak yang tidak
memberlakukan mata pelajaran sebagaimana yang dirumuskan
Ibnu Khaldun, seperti kedokteran, pertanian, arsitektur, kimia dan
ilmu rahasia huruf.
Sebagaimana dipaparkan di bagian pendahuluan, profil
lulusan Pendidikan Keagamaan Islam adalah ahli agama yang
dituntut untuk memiliki kompetensi kesalehan pribadi dan sosial.
Tentu saja seorang santri PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah harus
mampu membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, baik
agama maupun umum, agar mampu mencapai kompetensi secara
maksimal. Penyelenggara PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah juga
harus mampu memfasilitasi kebutuhan pengembangan kompetensi
peserta didik, mengingat regulasi pemerintah memberikan kebe-
basan untuk pengembangan kurikulum yang integral. Sebagai
catatan, berdasarkan tipe pondok pesantren, terdapat sebanyak
8.001 (37,2%) pondok pesantren bertipe Salafiyah, 3.881 (18,0%)
pondok pesantren bertipe Ashriyah dan 9.639 (44,8%) pondok
pesantren bertipe Kombinasi.
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Berdasarkan lokasi Madrasah Diniyah, terdapat sebanyak
8.485 (22,9%) Madrasah Diniyah yang berada di dalam pondok
pesantren dan 28.617 (77,1%) Madrasah Diniyah yang berada di
luar pondok pesantren.49 Ironi jika tidak diupayakan agar orientasi
peserta didik sebagai ahli agama benar-benar dapat terwujud secara
komprehensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mere-
vitalisasi struktur kurikulum rumusan Ibn Khaldun.
Kurikulum Ibn Khaldun yang belum terserap, seperti ta’bir
al-ru’ya, al-jadal, al-khilafiyat dan beberapa disiplin ilmu yang
termasuk dalam kelompok ‘ulum al-‘aqliyah, dapat diadopsi dengan
memformulasikannya ke dalam kelompok muatan lokal. Agar
terhindar dari benturan regulasi kurikulum pemerintah, pengelola
PDF Ulya dan Satuan Mu’adalah tidak harus mengaplikasikan
muatan lokal itu secara formal, tetapi dapat melalui pendidikan
non-formal. Hal ini dikarenakan substansi dari muatan lokal
adalah untuk menopang kompetensi ahli agama dapat terpenuhi
secara komprehensif.
Penutup
Ibn Khaldun berpendapat bahwa ilmu naqli adalah otoritas
teks agama, maka tidak ada ruang bagi unsur akal, tetapi inter-
pretasi teks dapat dilakukan melalui metode qiyas. Ibn Khaldun
menetapkan dasar ilmu tradisi-konvensional adalah al-Qur’an dan
hadits yang memerlukan penguasaan bahasa Arab untuk mem-
pelajarinya. Di lain pihak, ilmu rasional (al-’ulum al-‘aqliyah) men-
jadi bagian yang tidak terpisahkan dari struktur kurikulum yang
harus dikuasai para pelajar Islam. Rumusan struktur kurikulum
yang tidak dikotomik ini mencerminkan pandangan pragmatis-
instrumental yang menekankan kepada pendekatan aplikatif-
praktis, sehingga relevan untuk diberlakukan pada pendidikan
keagamaan Islam, khususnya PDF dan Satuan Mu’adalah untuk
mencapai tujuannya, yaitu melahirkan ahli agama yang memiliki
kompetensi pribadi  dan sosial. Pada konteks ini, adopsi kurikulum
yang digagas dalam pemikiran Ibn Khaldun dapat diformulasikan
dalam muatan lokal yang diaplikasikan melalui program non-formal.
Refleksi kurikulum struktur perspektif Ibn Khaldun dalam
pendidikan agama Islam adalah memberlakukan kurikulum klasik
49 http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/5-gab-pontren-madin.pdf.
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terdiri dari Diniyah Formal Pendidikan, Takmiliyah dan Mu’adalah
Unit, baik Salafiyah dan Mu’allimin. Struktur kurikulum Diniyah
Formal Pendidikan (PDF) yang terdiri dari kurikulum pendidikan
Islam dan kurikulum pendidikan umum. Dalam membuat struktur
kurikulum, Ibn Khaldun berusaha untuk mengintegrasikan sains
(naqli dan ‘aqli) serta mengembangkan metode pendidikan Islam
terhadap seorang konservatif-pragmatis. Dengan demikian, diri
dari Ibn Khaldun memiliki dua disiplin sekaligus, agama dan
filsafat, serta tidak membedakan antara ilmu yang dikembangkan
di Timur dan Barat.*
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